


BAB V
FUNGSI DAN MAKNA SIMBOL TRADISI SEDULANG SETUDUNG PADA MASYARAKAT DESA GELEBAK DALAM

A. Sejarah Tradisi Sedulang Setudung
		Tradisi merupakan bagian yang integral dari kebudayaan masyarakat pendukungnya dan kelestarian dimungkinkan oleh fungsinya itu sangat penting bagi kehidupan masyarakat. Penyelenggaraan ritual tradisi juga sangat penting bagi pembinaan sosial budaya masyarakat. Salah satu fungsinya yaitu sebagai penguat norma-norma atau nilai-nilai yang sudah berlaku yang harus dilestarikan.
		Di Desa Gelebak Dalam terdapat tradisi Sedulang Setudung yang merupakan acara adat atau tradisi[footnoteRef:2]yang dilestarikan masyarakat di Desa Gelebak Dalam, perbatasan Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Tidak ada informasi yang jelas mengenai kapan sebenarnya tradisi ini dimulai, tetapi dari hasil penelitian didapati informasi bahwa tradisi ini mulai diadakan sekitar tahun 1940-an. Saat itu para nenek moyang memiliki keresahan tentang kebiasaan masyarakat yang mengadakan persedekahan setiap hari-hari besar Islam seperti Isro’ Mikraj, Nuzul Quran, Lebaran Idul Fitri dan Idul Adha. Jika sedekahan itu dilaksanakan di rumah masing-masing tentunya sedikit berat, selain itu hal ini akan seringkali menyebabkan kesamaan waktu pelaksanaan sedekah disetiap rumah, sehingga menyulitkan warga untuk menghadiri undangan sedekah yang bersamaan tersebut. Keadaan ini menyebabkan orang-orang dahulu menciptakan adat Sedulang Setudung agar semua warga apakah dia kaya atau miskin bisa melaksanakan sedekah hari-hari Islam secara rutin dan bersama-sama di masjid.[footnoteRef:3]												Hingga saat ini tradisi Sedulang Setudung tetap dipertahankan secara turun temurun oleh masyarakat di Desa Gelebak Dalam. Karena itu tradisi Sedulang Setudung dapat dikatakan salah satu  identitas Desa Gelebak Dalam, sesuai dengan slogan Sedulang Setudung yang mencerminkan sifat kegotong royongan, berat sama dipikul ringan sama dijinjing. Sedulang Setudung mencerminkan suatu kehidupan sosial masyarakat berdasarkan gotong-royong.  [2: Tradisi sebagai salah satu bagian dari kebudayaan menurut pakar hukum F. Geny adalah fenomena yang selalu merealisasikan kebutuhan masyarakat. Sebab yang pasti dalam hubungan antar individu, ketetapan kebutuhan hak mereka, dan kebutuhan persamaan yang merupakan asas setiap keadilan menetapkan bahwa kaidah yang dikuatkan adat yang baku itu memiliki balasan materi, yang diharuskan hukum. Kaidah ini sesuai dengan naluri manusia yang tersembunyi, yang tercermin dalam penghormatan tradisi yang baku dan perasaan individu dengan rasa takut ketika melanggar apa yang telah dilakukan pendahulu mereka, Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990), cet. kedelapan, hln. 190. )]  [3: Hasil wawancara dengan ketua adat Desa Gelebak Dalam, bapak Midan,24 Juli 2017.] 

		Dalam acara sedulang setudung ini, setiap kepala keluarga membawa dulang yaitu sejenis nampan bulat sebesar tampah yang terbuat dari aluminium dan ada juga yang terbuat dari kuningan,timah atau kayu dan sekarang sudah agak langka, tapi masyarakat Desa Gelebak Dalam masih mempunyai dulang. Sekarang ada pula yang terbuat dari pelasti. Di dalam dulang ini tertata aneka jenis makanan sesuai dengan kesepakatan apa yang harus dibawa. Dulang dan tudung tersebut dibawa ke masjid, untuk dihidangkan dan dinikmati bersama. Laki-laki Perwakilan dari setiap rumah berbondong-bondong membawa dulang mereka ketempat yang sudah disepakati dengan sebelah tangan setinggi bahu atau sengaja menjadikan bahu sebagai penopang dulang.[footnoteRef:4] [4:  Hasil wawancara dengan ketua adat Desa Gelebak Dalam, bapak Midan,24 Juli 2017.] 

		Perlu dipahami bahwa sebelumnya, tidak hanya Desa Gelebak Dalam yang melaksanakan tradisi sedulang setudung, tetapi juga dilaksanakan di Desa Sako. Akan tetapi, pada saat ini masyarakat Desa Sako tidak lagi menggunakan dulang dan  tudung, melainkan diganti dengan menggunakan rantang yang terbuat dari stenlis, dengan alasan penggunaan rantang stenlis lebih praktis dan tidak berat pada saat di bawa. Pergeseran ini menyebabkan makna tradisi sedulang setudung tersebut seolah tergerus. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat ditengah perkembangan zaman yang begitu pesat, Desa Gelebak Dalam tetap mempertahankan eksistensi tradisi warisan leluhur, karena bagi mereka tradisi sedulang setudung memiliki arti pentig bagi kehidupan, sebagaimana yang akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya.

B. Tahapan Tradisi
		Keberadaan suatu tradisi dalam masyarakat, tidak akan bertahan apabila tidak ada kepedulian dari masyarakat pendukungnya. Selain itu, lama tau tidaknya keberadaan suatu tradisi ditengah masyarakat ditentukan juga oleh faktor adaptasi. Menurut Talcot Parson Pertama, fungsi adaptasi (A) adalah kaeadaan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Dalam hal ini, fungsi adaptasi menjelaskan bentuk penyesuaian unsur-unsur budaya Islam yang masuk dalam tradisi Sedulang Setudung. Sehingga pada pelaksanaannya terdapat bentuk akulturasi antara budaya Islam dan budaya lokal setempat. Adapun penjelasan mengenai bentuk pengaruh Islam dalam tradisi ini bisa dilihat dari tahapan-tahapan ritual yang dilakukan.
	Pada pelaksanaannya, tradisi ini hanya melibatkan kaum laki-laki Desa Gelebak Dalam, sedangkan pihak perempuan hanya bertugas untuk menyiapkan makanan di rumah masing-masing. Setelah makanan selesai dipersiapkan, maka setiap kepala keluarga masing-masing rumah membawa makanan tersebut dengan cara meletakkanya dalam sejenis nampan bulat sebesar tampah yang terbuat dari aluminium dan ada juga yang terbuat dari kuningan,timah atau kayu dan sekarang agak langka, sementara dulang yang banyak digunakan saat ini adalah terbuat dari plastik Masyarakat menyebut nampan besar tersebut dengan istilah dulang. Dulang tersebut kemudian ditutup dengan tudung bewarna biru yang terbuat dari bambu. Tidak ada makna khusus mengapa warna biru yang dipilih, tetapi dari hasil penelitian warna biru disimbolkan sebagai lambang dari kemakmuran. 
		Dulang dan Tudung yang telah dipersiapkan, kemudian dibawa menuju tempat yang telah disepakati bersama, dengan cara meletakkan dulang dan tudung tersebut di atas kepala atau diangkat setinggi bahu. Biasanya tempat yang dituju adalah masjid yang merupakan tempat ibadah masyarakat.
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Gambar 5.1 : Masyarakat Desa Gelebak Dalam bersama-sama pergi ke Masjid Nuruddin, tudung yang berwarna biru tersebut dibawa dengan cara dijunjung di atas kepala dan ada juga dijunjung diatas bahu, masing-masing kepala keluarga membawa satu dulang diisi makanan yang nantinya setelah di adakan acara makanan ini di makan bersama. Sumber koleksi pribadi di ambil pada Hari Raya Idul Fitri 1 Syawal 1438 H tanggal 25 Juni 2017, di masjid Nuruddin Desa Gelebak Dalam.	
		Sesampainya di masjid, masyarakat disambut oleh panitia. Dalam hal ini panitia bertugas untuk menerima dulang dari masyarakat dan meletakkannya dengan rapi. Biasanya panitia akan menukarkan poisis dulang yang satu dengan dulang yang lain dengan tujuan agar masyarakat saling menikmati makanan tapi bukan makanan yang dibawa sendiri dari rumah. Hal ini menunjukkan adanya rasa saling berbagi di antara masyarakat Desa Gelebak Dalam.
	Setelah dulang dan tudung disusun rapi oleh panitia, masyarakat yang mengikuti tradisi sedulang setudung duduk berbaris saling berhadapan dan diantara mereka terdapat dulang yang berisi makanan
		Kemudian, dilanjutkan dengan acara inti, yang diawali dengan sambutan dari kepala desa, yang biasanya menyampaikan mengenai progress perkembangan desa dan rencana masa depan desa. 
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Gambar 5.2 : Kepala Desa Gelebak Dalam Bapak Hendri Sani dalam menyampaikan kata sambutan yaitu berupa informasi tentang desa, infak desa, dan kemajuan desa. Sumber: koleksi pribadi diambil pada Idul Fitri tanggal 25 Juni 2017, di masjid Nuruddin Desa Gelebak Dalam
	Kemudian sambutan dari sambutan panitia pelaksana atau panitia pembangunan masjid, biasanya mengumumkan tentang dana masjid dari kelompok warga yang selama ini menghimpun dana peningkatan pembangunan masjid. Di Desa Gelebak Dalam terdapat 28 kelompok, yang dikelompokkan berdasarkan kedekatan tempat tinggal. Pada acara Sedulang Setudung nama-nama penyumbang dan jumlah uang setiap kelompok itu diumumkan.[footnoteRef:5] [5: Hasil wawancara dengan  kadus tiga  Desa Gelebak Dalam, bapak Aryanto,1 Agustus 2017.


] 
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Gambar 5.3: Sambutan dari panitia pelaksana atau panitia pembangunan masjid yang mengumumkan tentang dana masjid. Sumber diambil pada hari Raya Idul Fitri tanggal 25 Juni 2017, di Masjid Nuruddin Desa Gelebak Dalam.
		Kemudian acara dilanjutkan dengan pembacaan do’a dari khatib atau P3N (ulama). Adapun do’a yang sering dibacakan adalah do’a untuk arwah para orang tua, do’a memohon keselamatan bagi keluarga, do’a keselamatan desa dari bencana dan kemakmuran setiap warga masyarakat desa untuk setahun ke depan. Hal ini, menunjukkan bahwa tradisi sedulang setudung mendapatkan pengaruh dari agama Islam, faktanya terdapat penggunaan-penggunaan do’a-do’a islami.
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Gambar 5.4 :Masyarakat Desa Gelebak Dalam membaca doa, doa tersebut dipimpin oleh P3N, umumnya masyarakat yang menghadiri acara sedulang setudung tersebut adalah laki-laki baik dewasa, remaja, maupun anak-anak. Sumber: koleksi pribadi diambil pada Hari Raya Idul Fitri tanggal 25 Juni 2017, di Masjid Nuruddin Desa Gelebak Dalam.					Setelah doa selesai, seluruh masyarakat baik tua maupun muda bersama-sama menyantap makanan yang dibawa warga menggunakan dulang yang jumlahnya bisa mencapai ratusan dulang, masyarakat yang mengikuti tradisi sedulang setudung duduk berbaris saling berhadapan dan diantara mereka terdapat dulang yang berisi makanan. 
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Gambar 5.5: Masyarakat Desa Gelebak Dalam makan bersama pada acara tradisi Sedulang Setudung. Sumber koleksi pribadi diambil pada Hari Raya Idul Fitri tanggal 25 Juni 2017,  di Masjid Nuruddin Desa Gelebak Dalam.
[image: C:\Users\YUMI\Pictures\IMG-20170627-WA0021.jpg]   Gambar  5.6: Anak-anak makan bersama pada acara tradisi sedulang setudung,  anak-anak tidak ikut dalam membawa dulang ke masjid, karena pada tradisi sedulang setudung setiap satu kepala keluarga membawa satu dulang ke masjid dan khusus anak-anak menempati baris belakang. Sumber koleksi pribadi diambil pada Hari Raya Idul Fitri 1 Syawal 1438 H tanggal 25 Juni 2017, di masjid Nuruddin Desa Gelebak Dalam.
	Di dalam dulang ini tertata aneka jenis makanan sesuai dengan kemampuan masyarakat. Adapun, makanan yang dibawa oleh masyarakat biasanya berupa makanan yang sering dihidangkan pada saat perayaan hari besar Islam. umumnya makanan sama seperti makanan pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha seperti opor ayam, rendang, lontong, kue serta buah-buahan.
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Gambar 5.7: Isi makanan pada acara tradisi sedulang setudung, Sumber:koleksi pribadi diambil pada Hari Raya Idul Fitri 1 Syawal 1438 H tanggal 25 Juni 2017 di masjid Nuruddin Desa Gelebak Dalam.
		Setelah makan bersama selesai, seluruh masyarakat yang mengikuti Adat Sedulang Setudung ini berjabatan tangan saling maaf-memaafkan, baru kemudian pulang ke rumah masing-masing. Sementara itu dulang dan tudung dibawa kembali kerumah masing-masing, masyarakat mengetahui dulang yang mereka bawa karena masing-masing dulang yang mereka bawa berbeda satu dengan dulang lainnya karena telah diberi tanda khusus yang bisa dilihat dari perbedaan warna dan bahan dulang yang dibawa sehingga memudahkan masyarakat dalam mencirikan dulang mereka masing-masing.

C. Fungsi dan Makna Simbol dari Tradisi Sedulang Setudung pada Masyarakat Desa Gelebak Dalam
	Setelah penjelasan adaptasi, Parson melanjutkan penjelasannya dengan istilah goal attainment (G). Istilah ini merupakan fungsi pencapaian tujuan dengan menetapkan tujuan sistem dan memobilisasi sumber daya yang ada untuk mencapainya. Dalam kasus ini, fungsi pencapaian tujuan digunakan untuk melihat maksud dan tujuan dari pelaksanaan tradisi Sedulang Setudung bagi masyarakat Desa Gelebak Dalam, yang akan dijelasakn pada pembahasan di bawah ini.
	1. Fungsi
	Tradisi Sedulang Setudung bukan hanya sekedar tradisi makan bersama yang melibatkan banyak warga. Namun, lebih dari itu tradisi ini memuat fungi yang syarat akan nilai-nilai penting bagi kehidupan masyarakat Desa Gelebak Dalam. Adapun nilai-nilai yang dimaksud adalah nilai spiritual, nilai pendidikan, nilai kebersamaan atau gotong royong, serta nilai politis yang tercermin dalam tahapan pelaksanaan tradisi sedulang setudung.
	Pertama nilai spiritual, tidak bisa dipungkiri bahwa pada pelaksanaan tradisi sedulang setudung memuat nilai spiritual yang begitu kental. Hal tersebut dapat dilihat dari tahapan-tahapan yang dilakukan, dimana sebelum kegiatan makan bersama dimulai terlebih dahulu diadakan kegiatan do’a bersama yang dipimpin oleh seorang khatib atau P3N. Adapun do’a yang sering dibacakan adalah do’a untuk arwah para orang tua, do’a memohon keselamatan bagi keluarga, do’a keselamatan desa dari bencana dan kemakmuran setiap warga masyarakat desa untuk setahun ke depan. Bisa diartikan do’a tersebut juga bertujuan untuk menolak balak. Biasanya juga dilakukan pembacaan Al-Fatiha yang ditujukan kepada arwah para leluhur atau anggota keluarga yang telah meninggal dunia.
	Kedua nilai pendidikan, masyarakat Desa Gelebak Dalam menjadikan tradisi sedulang setudung sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan, terutama dalam nilai islami. Misalnya nilai gotong royong dan kebersamaan, dimana dalam ajaran Islam mengharuskan agar saling membantu dan bergotong royong dalam kehidupan bermasyarakat, seperti dijelaskan pada firman Allah SWT dalam surah Al-Maidah Ayat 2 :
وَتَعَاوَنُواْ عَلَى ٱلۡبِرِّ وَٱلتَّقۡوَىٰۖ وَلَا تَعَاوَنُواْ عَلَى ٱلۡإِثۡمِ وَٱلۡعُدۡوَٰن
	“dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa”.[footnoteRef:6] [6: Q.S, Al-Maidah, ayat 2 ] 

	Ketiga niliai kebersamaan atau gotong royong, perlu dipahami bahwa pelaksanaan tradisi ini hanya dilakukan oleh para laki-laki. Kesibukan mereka yang mayoritas berprofesi sebagai petani, terkadang menyebabkan waktu berinteraksi antar warga berkurang. Oleh karena itu, pelaksanaan tradisi sedulang setudung dimanfaatkan oleh masyarakat Gelebak Dalam sebagai media untuk mempererat tali silaturahmi, sekaligus mengurangi kepenatan akibat bekerja, seringkali pada saat berkumpul diselingi dengan gurauan-gurauan, ataupun saling bertukar pikiran sehingga hal ini bisa mempererat hubungan sosial masyarakat Desa Gelebak Dalam.  
	Selain itu, pelaksanaan tradisi sedulang setudung mempermudah setiap masyarakat untuk bertemu. Misalnya ketika Lebaran Idul Fitri atau Idul Adha bisa saja karena faktor jarak yang jauh menyebabkan merasa sungkan untuk mendatangi rumah warga yang posisi rumahnya di ujung desa. Selain itu, tidak semua orang mempunyai waktu yang cukup untuk bisa mendatangi setiap persedekahan di rumah masing-masing warga desa. Maka dengan sama-sama menghadiri adat ini, semua orang secara ikhlas akan mengusahakan pergi ke rumah Allah (masjid) menghadiri acara adat sedulang setudung. 
	Keempat nilai politis, pelaksanaan tradisi sedulang setudung seringkali dimanfaatkan oleh perangkat desa untuk menyampaikan pengarahan-pegarahan yang berkaitan dengan progress kemajuan desa, misalnya masalah keamanan, kebersihan, serta pembangunan desa. 

	2. Makna Simbolik
	Setiap aktivitas manusia tidak akan pernah terlepas dari simbol. Sesederhana apapun simbol yang disampaikan pasti memiliki makna tersendiri. Karena simbol atau lambang merupakan sarana atau media untuk membuat dan menyampaikan suatu pesan dan keyakian yang dianut.[footnoteRef:7] Akan tetapi, perlu dipahami bahwa simbol tidak bisa diartikan begitu saja tanpa ada yang namanya proses, dengan kata lain simbol tersebut tidak muncul secara tiba-tiba. Meminjam teori dari Blummer tentang simbol, menjelaskan bahwa simbol akan dipahami apabila diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan dengan orang yang lain, kemudian makna tersebut disempurnakan disaat proses sosial sedang berlangsung.[footnoteRef:8]  [7: Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Bersama, 2011), hlm. 187]  [8: George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan  Berparadigma Ganda, terj. Ali Mandan, (Jakarta: Rajawali, 1985), hlm. 60-61 ] 

	Berkaitan dengan teori di atas, sebagaimana yang diungkapkan oleh Blummer, dalam tradisi sedulang setudung juga terdapat simbol yang menjadi ciri khas tradisi ini. Penggunaan simbol tersebut merupakan hasil dari kesekapakatan dari para warga Desa Gelebak Dalam. Adapun simbol yang dimaksud adalah penggunaan tudung saji. Bahan dasar pembuatan tudung adalah bilah bambu yang dianyam sendiri oleh masyarakat menyerupai caping (topi petani), caping inilah yang kemudian dijadikan sebagai tudung. Hal ini menunjukkan bahwa  dalam kehidupan sehari-harinya masyarakat Desa Gelebak Dalam mengolah dan memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia di desa mereka. Akan tetapi, karena alasan kepraktisan saat ini ada pula masyarakat yang membeli jadi tudung tersebut di pasar Tanjung Raja, tanpa harus bersusah payah untuk mengayam. 
	Tudung yang digunakan haruslah bewarna biru. Tidak ada makna khusus mengapa warna biru yang dipilih, tetapi boleh jadi warna biru disimbolkan sebagai lambang dari kemakmuran. Selein itu, dari hasil wawancara didapati bahwa penggunaan warna biru merupakan kesepakatan dari para warga. Dengan warna yang seragam maka tidak diketahui apakah dulang itu dibawa oleh orang kaya (sugih) atau miskin (pisit). Meski demikian, dilihat dari jenis makanan yang dibawa, tetap ada perbedaan antara isi dulang yang satu dengan yang lain, dimana hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan kemampuan ekonomi. Bagi masyarakat yang memiliki ekonomi lebih biasanya akan membawa makanan yang lebih banyak dan lebih mewah, misalkan pada buah-buahan seperti buah anggur, kelengkeng, dan kue-kue basah seperti kue lapis legit, matsuba, serta minuman kemasan.
	Berikutnya adalah penggunaan dulang. Dulang adalah nampan bulat sebesar tampah yang terbuat dari aluminium dan ada juga yang terbuat dari kuningan, timah atau kayu dan sekarang agak langka. Sementara itu, saat ini nampan yang digunakan banyak terbuat terbuat dari plastik. Berbeda dengan tudung, tidak ada aturan khusus mengenai bentuk dan warna dulang yang dibawa. Agar tidak tertukar, biasanya masyarkat memberikan tanda khusus pada dulang, misalnya isial nama si pemilik dulang. 

D. Peranan Pemerintah dan Masyarakat dalam Mempertahankan Tradisi Sedulang Setudung
	Setelah fungsi goal attainment yang peneliti terjemahkan dalam nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi sedulang setudung. Maka fungsi berikutnya menurut Parson adalah adalah integration (I) atau integrasi,. Fungsi ini merupakan sebuah fungsi sistem yang harus mengatur antar hubungan bagian-bagian yang menjadi komponennya. Berikutnya adalah fungsi latency (L) atau pemeliharaan pola, fungsi terakhir ini melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan menyediakan aktor, seperangkat norma dan nilai yang memotivasi mereka untuk bertindak. 
		Penjelasan mengenai integrasi dan pemeliharaan pola, peneliti gunakan untuk melihat peran dari para aktor yang terlibat. Dalam kasus ini adalah pemerintah dan masyarakat Desa Gelebak Dalam, yang akan menyoroti upaya-upaya mereka di dalam mempertahankan tradisi sedulang setudung. Penjelasan ini dirasakan perlu mengingat manusia memiliki hubungan erat dengan kebudayaan, begitu juga untuk melestarikan kebudayaan manusia sangat berperan penting, sebab manusia yang menciptakan budaya dan manusia juga yang harus menjaga dan melestraikan budaya tersebut. Sudah tidak bisa disangkal lagi kebudayaan lokal yang ada di daerah-daerah sudah hampir punah, maka perlu adanya peran pemerintah dan masyarakat dalam mempertahankan budaya lokal atau adat istiadat yang terdapat di suatu daerah masing-masing, begitupun di Desa Gelebak Dalam terdapat tradisi sedulang setudung yang masih dipertahankan sampai sekarang, adapun peran pemerintah dan masyarakat dalam mempertahankan tardisi sedulang setudung antara lain:

1.  Peranan Pemerintah
Perayaan tradisi Sedulang Setudung merupakan salah satu tradisi yang sampai sekarang masih dilestarikan di Desa Gelebak Dalam. Budaya merupakan identitas yang harus dijaga serta perlu dilestarikan agar kebudayaan kita tidak hilang dan bisa menjadi warisan bagi generasi penerus. Hal itu merupakan tanggung jawab generasi muda dan juga perlu dukungan dari berbagai pihak. Pesatnya perkembangan zaman sekarang, menyebabkan perubahan pola hidup masyarakat yang lebih modern. Akibatnya, masyarakat lebih benyak memilih kebudayaan baru, menurut penilaian mereka lebih praktis dibandingkan dengan budaya lokal.[footnoteRef:9] [9: Johanes Mardimin, Jangan Tangisi Tradisi, (Jakarta : Kanisius, 1994), hlm. 61-63] 

Dilihat dari kenyataan bahwa banyak generasi muda saat ini lebih memilih kebudayaan asing dibanding kebudayaan lokal, sehingga perlu menumbuhkan kesadaran akan pentingnya budaya lokal, dimana peranan setiap lapisan masyarakat sangat penting. Desa Gelebak Dalam merupakan salah satu daerah sampai sekarang dapat menjaga budaya lokal yaitu tradisi Sedulang Setudung. Tradisi Sedulang Setudung sampai saat sekarang masih tetap bertahan di tengah-tengah masyarakat yang sudah modern, bertahannya tradisi Sedulang Setudung tidak lepas dari para pendukung tradisi dan juga aktifnya peranan pemerintah setempat dalam melestarikan budaya lokal tersebut.
Bentuk peranan pemerintah dalam menjaga tradisi Sedulang Setudung, yaitu sebagai berikut:[footnoteRef:10] [10:  Hasil wawancara dengan ketua adat Desa Gelebak Dalam, bapak Midan,1 Agustus 2017.] 

1) Pemerintah mengangkat tradisi Sedulang Setudung menjadi agenda yang wajib dilaksanakan pada setiap hari besar Islam, yaitu Idul Fitri, Idul Adha, Maulud Nabi Muhammad SAW, Nuzulul Qur’an dan Isra Miraj. Selain melestarikan tradisi Sedulang Setudung pemerintah juga melihat tradisi Sedulang Setudung juga bermanfaat mempererat silaturahmi. Dalam perayaan tradisi Sedulang Setudung masyarakat di Desa Gelebak Dalam secara ikhlas dan sukarela mengusahakan pergi ke rumah Allah (masjid) menghadiri acara tradisi Sedulang Setudung. Dalam pelaksanaannya terdapat sambutan yang disampaikan Kepala Desa (Kades) mengenai hal-hal yang dicapai dan rencana masa depan desa dan pada sambutan ketua panitia mengumumkan 28 kelompok setiap anggota kelompok mengumpulkan uang sukarela, pada acara sedulang setudung nama-nama penyumbang dan jumlah uang setiap kelompok diumumkan. 
2) Tradisi Sedulang Setudung menjadi ciri khas Desa yang harus dilestarikan sampai kapanpun. Di Desa Gelebak Dalam mempunyai visi dan misi untuk mencapai tujuannya. Visi dari Desa Gelebak Dalam yaitu ”Terciptanya harmonisasi antar komponen masyarakat menuju masyarakat madani di desa Gelebak Dalam.” Sedangkan Misi dari Desa Gelebak Dalam yaitu:[footnoteRef:11] [11:  Hasil wawancara dengan  Kepala Dusun 3 Desa Gelebak Dalam, bapak Aryanto,1 Agustus  2017.] 

a. Gerakan membawa sedulang setudung pada hari besar  Islam seperti malam hari raya Idul dan Adha.
b. Gerakan sedekah pedusunan sifatnya permanen setiap awal tahun dilaksanakan menjelang awal bulan januari, tujuannya yaitu memunajat kepada Allah yang dirangkaikan dengan dzikir saman dengan harapan yaitu mohon dijauhkan dari segala bentuk hama dan penyakit yang merusak dilokasi persawahan dan perkampungan desa Gelebak Dalam.
c. Membantu pemerintahan desa dalam menampung dan menyalurkan berbagai aspirasi anggota masyarakat secara konsisten, tranfaran dan berkesinambungan.
d. Menumbuhkembangkan rasa kepedulian terhadap persatuan dan kesatuan desa Gelebak Dalam.
3) Sedulang Setudung dijadikan sebagai motto Kabupaten Banyuasin, yang digambarkan ke dalam logo daerah, berbentuk tudung adat (tudung saji). Secara umum logo daerah Kabupaten Banyuasin memiliki makna sebagai berikut, yaitu: 
a. Lambang Prisai- Bertuliskan Banyuasin
Prisai adalah lambang pelindungan sebagai pertahanan, perisai tertuang pada logo, dibagi 6 area melambangkan Kabupaten Banyuasin dilindungi 6 unsur Bagian Pertahanan Negara, yaitu 1. AU 2. AL, 3. AD, 4. Kepolisian, 5. Sipil, 6. Kabupaten Baru.
b. Bintang yaitu melambangkan agamis meskipun Banyuasin terdiri dari berbagai agama tetapi tetap saling menghargai dan berkeTuhanan Yang Maha Esa.
c. Sawit, minyak, karet yaitu melambangkan potensi sumber daya alam yang berpotensi Daerah Banyuasin terdapat sumber kekayaan alam yang patut  ditumbuh kembangkan di masa yang akan datang.
d. Gelombang biru melambangkan Kabupaten Banyuasin mempunyai potensi kelautan.
e. Tudung adat (tudung saji) melambangkan suatu badan adat  yang berperan sebagai pelindung  dan sebagai tempat musyawarah mufakat, warna merah pada tudung melambangkan masyarakat Banyuasin berkemauan keras semangat dan tekat untuk membangun atau menyelesaikan permasalahan dan dulang melambangkan wadah pemersatu dan kekeluargaan masyarakat Banyuasin. Oleh karena itu kebijakan pemerintah daerah menjadikan tudung saji sebagai salah satu lambang dari logo daerah, merupakan salah satu upaya pemerintah untuk melestarikan tradisi sedulang setudung. Artinya hal ini merupakan faktor yang turut menjaga eksistensi tradisi sedulang setudung di Desa Gelebak Dalam Kabupaten Banyuasin Kecamatan Rambutan sampai saat ini.
f. Rantai kiri dan kanan melambangkan pengikat hubungan masyarakat dan falsafah antara dulang dan tudung saling mengikat tidak terpisahkan sebagai pemersatu masyarakat Banyuasin.
g. Dulang melambangkan wadah pemersatu dan kekeluargaan masyarakat Banyuasin.
h. Tangkai buah padi dan sekuntum Bunga Kapas yaitu melambangkan kesejahteraan bagi masyarakat Banyuasin.
i. Sembilan garis biru yaitu melambangkan di Kabupaten Banyuasin mengalir sungai sebanyak 9 anak sungai.
j. Moto sedulang setudung adalah bahasa-bahasa daerah yang melambangkan bahwa masyarakat Banyuasin dalam membangun daerah didasari tekad kebersamaan, pita putih melambangkan kesetiaan dan keleluhuran.
k. Tulisan kata Banyuasin menyatakan nama daerah.
4) Pemerintah mengangkat tari khas Banyuasin dengan nama tari “Sedulang Setudung” yang merupakan identitas kabupaten Banyuasin. Tari sedulang setudung ditampilkan pertama kali pada tahun 2003 untuk menyambut kedatangan Ir. H. Amirridun Inoed selaku Bupati Banyuasin pada waktu itu. Tidak terhenti disitu saja, tari sedulang setudung kembali ditampilkan di berbagai acara, baik pentas seni, festival seni budaya, perayaan hari-hari besar, maupun hajatan sebagai pembukaan, penyambutan tamu maupun sekedar hiburan. Kemudian tarian ini disosialisasikan kepada masyarakat Kabupaten Banyuasin dengan mengadakan pelatihan tari di sekolah-sekolah.[footnoteRef:12] Pada acara resmi pemerintahan Kabupaten Banyuasin, tari Sedulang Setudung ditarikan oleh sepuluh penari terdiri dari tujuh penari putri dan tiga penari putra. Tari Sedulang Setudung dianggap sebagai salah satu kesenian yang popular di Kabupaten Banyuasin. Hal tersebut berdasarkan fakta yang menunjukkan dari sudut pandang popularitasnya yang lebih dominan. Keberadaan tari sedulang setudung disambut baik oleh masyarakat, hal ini terbukti dengan seringnya mendapat permintaan untuk mengisi acara, baik sebagai pembukaan acara resmi seperti hajatan, atau resepsi pernikahan, dan penyambutan tamu kehormatan pada perayaan hari-hari besar, pembukaan festival seni budaya, maupun hiburan.[footnoteRef:13] [12: Heriyandi dalam Tesis , Kreativitas Raden Gunawan dalam Penciptaan Tari Sedulang Setudung Kabupaten Banyuasin, (Surakarta: Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia, 2015), hlm. 3]  [13: Ibid., hlm. 5. ] 

	
		2.  Peranan Masyarakat
Zaman modern seperti sekarang, sangat jarang bisa ditemukan masyarakat yang masih mempertahankan kebudayaannya. Akan tetapi kondisi seperti itu bisa saja dihindari tergantung kepada masyarakat itu sendiri. Jika kita lihat di zaman sekarang para pemuda sebagai generasi penerus bangsa kebanyakan tidak mau tahu terhadap budayanya sendiri, bahkan mereka bangga dengan budaya asing. Hal ini tidak terjadi salah satunya pada masyarakat Desa Gelebak Dalam yang sudah modern, dengan perubahan tata global yang semakin gencar seperti sekarang, masyarakat Desa Gelebak Dalam tetap memegang teguh tradisi[footnoteRef:14] yang telah dimilikinya dengan segala keunikannya. [14: Tradisi merupakan pola prilaku atau kepercayaan yang telah menjadi bagian dari suatu budaya yang telah lama dikenal sehingga menjadi adat istiadat dan kepercayaan secara turun temurun. Lihat Soekanto Soerjono, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Raja Grafindo,1993)hlm. 520.] 

Desa Gelebak Dalam merupakan salah satu daerah yang sampai sekarang masih mempertahankan Sedulang Setudung yang sudah menjadi tradisi bagi mereka untuk dilaksanakan setiap hari besar Islam yaitu Idul Fitri, Idul Adha, Maulid Nabi Muhammad SAW, Nuzulul Qur’an, dan Isra’miraj. Perayaan Sedulang Setudung di Desa Gelebak Dalam masih dilaksanakan seperti biasanya, setiap prosesi dilakukan secara teratur tanpa pengaruh elemen lainnya.
Perayaan tradisi sedulang setudung masih mempertahankan nilai-nilai leluhurnya, tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan baik bentuk, isi dan fungsi. Kebertahanan tradisi sedulang setudung di Desa Gelebak Dalam sampai sekarang tidak terlepas dari masyarakat pendukungnya yang sadar akan pentingnya menjaga apa yang telah mereka miliki. 
Sebagai contoh, dahulu pernah ada gagasan untuk mengganti dulang dan tudung dengan menggunakan rantang bertingkat, karena membawa makanan dengan dulang dianggap terlalu berat. Usulan itu ditolak perangkat pemerintahan desa karena jika tidak menggunakan dulang lagi sebaiknya sedekahnya diadakan di rumah masing-masing karena bukan lagi bernama sedekah Sedulang Setudung. Oleh karena itu, hingga saat ini masyarakat desa Gelebak Dalam tetap menginginkan agar tradisi ini tetap bertahan dan dilaksanakan secara turun temurun, dengan pertimbangan bahwa melalui adat sedulang setudung semua masyarakat bisa mengikuti sedekah dengan biaya ringan, orang kaya atau miskin, tetap bisa bersedekah pada hari-hari besar Islam. Selain itu, ibu-ibu desa juga tidak terlalu direpotkan bila ingin memasak untuk sedekah hari-hari besar Islam di masjid. Jika sedekah di rumah masing-masing, tentunya persiapan yang dilakukan ibu-ibu akan lebih berat dan membutuhkan banyak biaya. Sebaliknya jika menyediakan makanan satu dulang saja untuk dibawa ke masjid, tidak terlalu menyulitkan seorang ibu rumah tangga untuk mengadakannya.
Upaya untuk mempertahankan Tradisi Sedulang Setudung juga dilakukan dengan cara mengikutsertakan para pemuda-pemudi yang akan menjadi generasi penerus. Karena tradisi tersebut merupakan salah satu identitas mereka, untuk itu mereka mempunyai kewajiban untuk menjaga budaya yang mereka miliki. Dalam menjaga dan melestarikan budaya lokal, ada berbagai macam cara yang dapat dilakukan diantaranya:[footnoteRef:15] [15: Hasil wawancara dengan ketua adat Desa Gelebak Dalam, bapak Midan,1 Agustus 2017.] 

1) Mengajarkan pada generasi penerus akan pentingnya kebudayaan sehingga kebudayaan tidak hilang begitu saja dan tetap dapat bertahan.
2) Mempraktekkan kegunaan budaya dalam kehidupan sehari-hari.
3) Menghilangkan perasaan gengsi ataupun sifat acuh tak acuh terhadap kebudayaan.
4) Ikut berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian kebudayaan.
Begitupun dalam perayaan tradisi sedulang setudung, upaya yang dilakukan masyarakat sekitar agar tradisi sedulang setudung yang telah mereka jalankan dari tahun ke tahun dapat tetap bertahan, yaitu dengan cara mengadakan perkumpulan dengan pemuda pemudi bermusyawarah tentang adat istiadat mereka, selalu memberikan nasehat, amanat kepada generasi penerusnya untuk tetap melaksanakan perayaan tradisi sedulang setudung bukan hanya sekedar memperingati tetapi juga bertujuan untuk mempererat silahturahmi dan mendapat Ridha Berkah Allah SWT, akan tetapi tradisi sedulang setudung dilaksanakan agar semua warga apakah dia kaya atau miskin bisa melaksanakan sedekah hari besar Islam secara rutin dan bersama-sama di masjid.
Berdasarkan penjelasan diatas pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat Desa Gelebak Dalam merupakan aktor yang berperan penting dalam pelaksanaan sedekah sedulang setudung, tanpa adanya kerja sama antara pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat desa tradisi sedulang setudung tidak akan bisa dilestarikan dan bertahan sampai sekarang. 


138

image3.jpeg




image4.jpeg




image5.jpeg




image6.jpeg




image7.jpeg




image1.jpeg




image2.jpeg




